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Abstract: Teacher strategy has an important role in learning. Therefore, this study examines the teacher's
strategy in implementing an merdeka curriculum in Arabic language learning for grade X students at
Muhammadiyah 2 Sidoarjo High School. The objectives of this study are, 1) to find out the teacher's strategy
in implementing an merdeka curriculum in Arabic language learning for grade X students at Muhammadiyah
2 Sidoarjo High School, 2) to find out the supporting and inhibiting factors. The method used in this research
is descriptive qualitative with data collection techniques using interviews, observation and documentation.
Data analysis techniques used are reducing data, presenting data that has been collected and drawing
conclusions from the data that has been obtained or verification. The results of this study are the Arabic
language teacher's strategy in implementing an merdeka curriculum in Arabic language learning for class X
students at SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, there are three teacher strategies, namely 1) lesson planning, 2)
lesson implementation and 3) assessment. And the supporting factors consist of independent curriculum
workshops, and adequate learning facilities and inhibiting factors consist of adjusting the learning process for
students, and lack of interest in learning Arabic.

Keywords : Teacher Strategy, Merdeka Curriculum, Arabic Language.

Abstrak: Strategi guru memiliki peran yang penting dalam suatu pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji tentang strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran Bahasa Arab siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Tujuan penelitian ini yakni, 1) untuk mengetahui strategi guru
dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo, 2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan yaitu mereduksi data, menyajikan data yang telah
dikumpulkan dan menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini
adalah strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdapat tiga strategi guru yaitu 1) perencanaan pembelajaran, 2)
pelaksanaan pembelajaran dan 3) penilaian (asesmen). Dan faktor pendukungnya terdiri dari workshop
kurikulum merdeka, dan fasilitas pembelajaran yang memadai serta faktor penghambatnya terdiri dari
penyesuaian proses pembelajaran pada siswa, dan kurangnya minat belajar bahasa Arab.

Kata kunci : Strategi Guru, Kurikulum Merdeka, Bahasa Arab.

penting dalam kehidupan karena dapat menentukan
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
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sumber daya manusia yang memiliki ide-ide kreatif,
inovatif yan sesuai dengan perkembangan zaman
(Rahayu et al., 2022). Pendidikan memiliki ruh
yang tidak bisa terpisahkan diantara keduanya yaitu
kurikulum (Tsauriya, 2015). Kurikulum merupakan
elemen dari struktur pendidikan yang telah dibuat
kemudian dilaksanakan oleh guru dan siswa yang
mempunyai tujuan pembelajaran di dalamnya dan
terdapat bagian-bagian yang saling keterkaitan
antara satu dengan yang lain (Mushtofa, 2015).
Dalam kegiatan pembelajaran, kurikulum memiliki
peran yang sangat penting yaitu sebagai dasar untuk
menyusun tujuan dalam kegiatan pembelajaran,
oleh karena itu kurikulum menjadi dasar utama
dalam pengembangan kurikulum (Hasanatun,
2015).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum
yang mempunyai dua kegiatan utama dalam
struktur pembelajarannya yakni yang pertama
pembelajaran intrakulikuler yang berpacu pada
capaian pembelajaran siswa pada setiap mata
pelajaran dan yang kedua projek penguatan profil
pelajar pancasila atau yang disebut dengan P5 yang
berpacu pada standar kompetensi lulusan siswa
(Hamdi et al, 2024). Kurikulum merdeka
mempunyai konsep kemandirian dan kebebasan
menentukan sendiri cara atau metode terbaik yang
dapat digunakan dalam proses kegiatan
pembelajaran  (Madhakomala et al., 2022).
Kurikulum merdeka juga mempunyai prinsip
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan
menyebarluaskan istilah merdeka belajar. Merdeka
belajar dapat diartikan sebagai metode yang
memungkinkan siswa memilih mata pelajaran yang

diminati oleh siswa (Cholilah et al., 2023).

Pada kurikulum merdeka ini sudah diterapkan
diberbagai  sekolah-sekolah termasuk dalam
kegiatan pembelajaran dan telah diterapkan di
beberapa mata pelajaran salah satunya yaitu
pembelajaran Bahasa Arab (Masturoh & Mahmudi,
2023). Bahasa Arab merupakan bahasa Al-
Qur’an dan bahasa tuntunan untuk agama Islam di
seluruh dunia, maka dari itu bahasa Arab
mempunyai peran yang sangat penting bagi umat
Islam baik yang berkebangsaan Arab maupun tidak
(Mahparaa, 2021). Belajar bahasa Arab tidak bisa
dipisahkan dari agama islam yang tujuan utamanya
untuk memahami ajaran islam berdasarkan sumber-
sumber utama yaitu Al-Qur’an, Al-Hadits, serta
kitab-kitab yang berbahasa Arab lainnya (Oncii et
al., 2018). Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
mempunyai bentuk dan Lembaga yang bermacam-
macam salah satunya pembelajaran bahasa Arab
yang kurikulumnya ditentukan oleh pemerintah dan
berlaku di sekolah-sekolah seperti MI, MTS, MA
dan SMA (Sa’idah, 2022).

Ketika belajar bahasa asing khususnya belajar
bahasa Arab, guru harus mempunyai beragam
strategi pembelajaran agar dapat menarik perhatian
siswa dan siswa dapat menguasai pelajaran bahasa
Arab (Syaroh et al., 2021). Strategi pembelajaran
memiliki arti yaitu kegiatan pembelajaran yang
harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Dalam strategi pembelajaran  mengandung
pengertian perencanaan, yang artinya strategi pada
hakikatnya masih bersifat konseptual yang
berkaitan dengan keputusan yang diambil dalam
pelaksanaan pembelajaran(Arabiah et al., 2023).
Strategi pembelajaran bahasa Arab pada dasarmya
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merupakan karakteristik, langkah dan teknik
tertentu yang digunakan saat kegiatan pembelajaran
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa
dan kepercayaan diri dalam menggunkan bahasa,
atau untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran
(Farhani, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pada bulan
Agustus 2023, pembelajaran bahasa Arab di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menerapkan
kurikulum merdeka. Pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab yang masih sering dianggap asing dan
terkesan sulit dipahami oleh siswa. Dan juga latar
belakang pendidikan dari siswa yang sangat
beragam, sehingga kurangnya dorongan dan minat
siswa dalam mempelajari belajar bahasa Arab, oleh
karena itu diperlukan strategi guru. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di kelas X, ketika
kegiatan = pembelajaran  berlangsung, guru
menggunakan strategi yang menarik perhatian
siswa, sehingga siswa mulai fokus dengan
pembelajaran bahasa Arab yang disampaikan oleh
guru.

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
acuan dalam penelitian ini, pertama penelitian
dengan judul “Strategi Mengajar Guru dalam
Menggunakan Kurikulum Merdeka di SDN Negeri
Kalikepek” yang ditulis oleh Vina Anistya Cahyani,
Wulan Tri Puji Utami dan Muftiadi Izzulhaqg.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif ~ deskriptif ~yang bertujuan untuk
mengetahui strategi guru yang digunakan Ketika
menerapkan kurikulum merdeka di SDN Negeri
Kalikepek (Anistya et al., 2023). Kedua, penelitian
yang ditulis oleh Mandalika dengan judul “Analisis
Strategi dan Metode Pembelajaran Bahasa Arab di

Asrama Bahasa Arab Manhalun Nabighin”
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bertujuan untuk memberikan sebuah sarana yang
efektif ketika mempelajari bahasa Arab (Mandalika,
2023). Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Thwan
Mahmudi dan Fitri Masturoh dengan judul
“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Bahasa Arab” penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
bertyjuan untuk  mengetahui  implementas
kurikulum merdeka belajar dan strategi yang
mendorong tercapainya implementasi tersebut
dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Terpadu
Darussalam Rajapolah Tasikmalaya (Masturoh &
Mahmudi, 2023)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah terletak pada strategi
guru dalam menerapkan kurikulum merdeka yang
berbeda-beda pada setiap sekolah. Sehingga pada
setiap sekolahan mempunyai strategi guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka yang berbeda-
beda atau memiliki keunggulan masing-masing.
Sedangkan pada penelitian ini akan meneliti tentang
strategi guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
diantaranya: 1) bagaimana strategi guru dalam
menerapkan  kurikulum
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA

merdeka  pada

Muhammadiyah 2 Sidoarjo? 2) apa saja faktor
pendukung dan penghambat pada strategi guru
dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo?. Dan penelitian ini

mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut: 1)

Strategi Guru Dalam Menerapkan Kurikulum ...
(A’yun & Ammar, 2024)

695



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 2, Juli 2024 : 693-704

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, 2) untuk mengetahui faktor pendukung
dan penghambat pada strategi guru dalam
kurikulum merdeka  pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

menerapkan

KAJIAN PUSTAKA
Strategi Pembelajaran

Strategi merupakan alat, sarana, rencana, atau
metode yang dipakai untuk menyelesaikan suatu
tugas (Nas Wahyudi Nur, 2017). Senada dengan
pendapat Alfianor bahwa strategi sebagai alat yang
sangat penting bagi keberhasilan  suatu
pembelajaran dan pendidikan (Alfianor, 2022).

Strategi dalam pembelajaran merujuk pada
metode atau pendekatan yang digunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tujuan utama dari proses pembelajaran
ini adalah untuk memastikan bahwa siswa
mencapai kompetensi yang diharapkan (Afifah &
Ibrahim, 2023). Menurut Wahyudin Nur Nasution
bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu
pendekatan yang komprehensif dalam proses
pembelajaran di dalam suatu sistem pendidikan,
yang berfungsi sebagai pedoman umum dan
kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara keseluruhan, yang didasarkan
pada falsafah atau teori belajar tertentu (Nas
Wahyudi Nur, 2017).
Guru

Menurut Kurnia Putri Sepdikasari Dirgantoro
memaparkan bahwa guru merupakan seseorang

yang bertanggung jawab dalam melaksanakan

tugas utama dalam proses pendidikan siswa. Tugas
tersebut meliputi pengembangan karakter siswa
agar dapat tumbuh menjadi individu yang
kompeten, aktif, kreatif, dan mandiri (Dirgantoro,
2018). Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan
kepada siswa schingga guru dianggap sebagai
faktor penentu dalam mencapai tujuan pendidikan
(Rahman, 2022). Menurut Undang-undang No 14
Tahun 2005 pasal 1 menyatakan bahwa, guru
adalah seorang pendidik profesional yang memiliki
tanggung jawab utama dalam mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada berbagai jalur pendidikan,
seperti pendidikan anak usia dini, pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (Anugraheni, 2017).

Kurikulum Merdeka
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

di Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Nadiem Makarim, telah menghadirkan sebuah
inovasi baru dalam dunia pendidikan di Indonesia
melalui kurikulum yang dikenal dengan sebutan
"Merdeka Belajar". Kebijakan ini telah diumumkan
sejak tahun 2019 dengan tujuan memberikan
kebebasan dan kenyamanan kepada para siswa
dalam proses pembelajaran (Nathasia & Abadi,
2022). Kurikulum merdeka melibatkan tiga jenis
kegiatan pembelajaran yang berbeda, yaitu:

1. Pembelajaran intrakurikuler, yang
disampaikan dengan pendekatan yang berbeda
untuk  membantu  siswa  mengasah
kemampuan dan pengetahuannya secara
mendalam. Pendekatan ini juga memberikan

kebebasan kepada guru untuk memilih
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perangkat pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik siswa.

2. Pembelajaran kokurikuler, yang bertujuan
untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila,
dengan mengadopsi prinsip pembelajaran
lintas disiplin yang fokus pada pengembangan
kepribadian dan kompetensi umum.

3. Pembelajaran ekstrakurikuler, yang dilakukan
sesuai dengan minat siswa dan sumber daya
yang tersedia di lembaga pendidikan (Afifah
& Ibrahim, 2023).

Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki peran yang sangat

penting sebagai bahasa kitab suci dan panduan

agama Islam di seluruh dunia. Oleh karena itu, tidak
dapat dipungkiri bahwa bahasa ini memiliki
pengaruh yang sangat besar bagi ratusan juta umat
muslim di berbagai negara, baik yang
berkebangsaan Arab maupun non-Arab (Sa’idah,

2022). Dalam belajar berbahasa Arab terdapat

empat keterampilan, yaitu keterampilan mendengar

(maharah  al-istima’), keterampilan berbicara

(maharah  al-kalam), keterampilan membaca

(maharah al-gira’ah) dan keterampilan menulis

(maharah al-kitabah)

1. Keterampilan Mendengar (Maharah Al-
Istima’)

Istima' adalah kumpulan bunyi huruf yang
terdapat dalam mufiodat. Keterampilan Istima'
difokuskan pada keterampilan mendengarkan tanpa
melepaskan  konteks. Mendengarkan adalah
keterampilan pertama yang dilakukan seseorang
dalam belajar berbahasa. Mendengar dapat menjadi
indikator tingkat kesulitan yang dihadapi oleh
seseorang yang sedang belajar bahasa, karena

melalui keterampilan ini kita dapat mengetahui

pemahaman dialeknya, pola pengucapannya,

struktur bahasanya, dan sebagainya.

2. Keterampilan Berbicara (Maharah Al-Kalam)
Kemampuan berbicara merupakan aspek yang

sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa

karena berbicara merupakan keterampilan dasar

dalam memahami bahasa asing. Kemampuan ini

merupakan bagian dari kemampuan berbahasa

yang aktif dan produktif.
3. Keterampilan Membaca (Maharah Al-
QOira’ah)

Dalam konteks pemberian butir linguistik,
keterampilan membaca memiliki keunggulan
dibandingkan dengan keterampilan mendengarkan,
karena keterampilan membaca lebih akurat
daripada keterampilan mendengarkan. Seseorang
yang sedang belajar keterampilan membaca dapat
memperoleh pengetahuan dari majalah, buku, dan
surat kabar berbahasa Arab. Dengan demikian,
pembelajar akan memperoleh tambahan kosakata
dan struktur tata bahasa dalam jumlah yang
signifikan yang bermanfaat untuk berinteraksi
secara komunikatif.

4. Keterampilan Menulis (Maharah Al-Kitabah)

Keterampilan menulis memiliki peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa
Arab. Dengan menulis, seseorang dapat
mengungkapkan kemampuan dan keahliannya

kepada masyarakat (Taubah, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan pada
penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
menurut Sugiono bahwa metode ini digunakan

untuk menganalisis atau menjelaskan hasil temuan,

Strategi Guru Dalam Menerapkan Kurikulum ...
(A’yun & Ammar, 2024)
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akan tetapi tidak digunakan untuk menarik
kesimpulan secara umum (Rahayu et al., 2022).
Penelitian ~ ini  dilaksanakan di = SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan subjek
penelitian guru bahasa Arab sebagai informan
dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, berfokus
pada menggali informai secara mendalam tentang
strategi guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dan
faktor pendukung dan penghambat pada strategi
guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pada pengumpulan data, menggunakan dua
jenis sumber data yaitu data primer dan data
sekunder. Menurut Musfiqon, data primer
merupakan data informasi yang berkaitan langsung
dengan masalah yang diteliti dari informan untuk
dianalisis, sedangkan data sekuder merupakan data
informasi yang tidak diperoleh langsung dari
informan atau tidak dijadikan data primer yang
dianalisis (Farikha & Fauji, 2020). Sehingga pada
penelitian ini didapatkan sumber data primer dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk
wawancara diperoleh melalui guru bahasa Arab
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Sementara itu
untuk observasi diperoleh dengan melakukan
pengamatan secara langsung ketika pebelajaran
bahasa Arab berlangsung di kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Sedangkan sumber
data primer didapatkan dari penelitian terdahulu,
jurnal, dan pendapat para ahli.

Pada teknik pengumpulan data, menggunakan

wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk

teknis analisis data pada penelitian ini
menggunakan model yang dikemukakan oleh Miles
and Huberman, bahwa kegiatan analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan secara
terus menerus sehingga datanya menjadi jenuh. Dan
terdapat tiga kegiatan yaitu mereduksi data,
menyajikan data yang telah dikumpulkan dan
menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh
atau verifikasi (Sugiono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi  yang  dilakukan di = SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo terkait strategi guru
dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
pembelajaraan bahasa Arab dan faktor pendukung
dan penghambat pada strategi guru dalam
menerapkan kurikulum  merdeka  pada
pembelajaran bahasa Arab dapat disajikan dan
dibahas sebagai berikut: Strategi Guru dalam
Menerapkan ~ Kurikulum  Merdeka  Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
menerapkan kurikulum merdeka sejak empat tahun
yang lalu, ketika kurikulum merdeka disampaikan
oleh menteri kemendikbud dan dilakukan secara
bertahap mulai dari kelas X kemudian kelas XI dan
selanjutnya kelas XII. SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo juga sebagai sekolah percontohan dalam
menerapkan kurikulum merdeka untuk diamati dan
dipelajari kemudian diterapkan di sekolah yang di
bawah naungan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Dalam sebuah proses pembelajaran di dalam
kelas diperlukan startegi agar dapat mencapai
pembelajaran yang efektif. Pada kurikulum
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merdeka ini terdapat perbedaan dari kurikulum
sebelumnya sehingga sekolah perlu mengadakan
workshop terkait kurikulum merdeka. Kegiatan
workshop memiliki tujuan memberikan bekal
kepada guru agar dapat menentukan strategi yang
akan digunakan ketika mengajar berdasarkan
kurikulum merdeka.

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, terdapat
bebarapa kegiatan workshop terkait kurikulum
merdeka. Workshop tersebut diadakan tidak hanya
untuk guru-guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
saja tetapi juga melibatkan sekolah yang di bawah
pembinaan SMA Muhammadiya 2 Sidoarjo.
Kegiatan workshop yang terkait dengan kurikulum
merdeka memiliki signifikansi yang besar, sehingga
partisipasi guru-guru SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo di dalamnya diwajibkan. Selain itu, pihak
SMA  Muhammadiyah 2  Sidoarjo  juga
mengundang sekolah-sekolah yang berada di
bawah naungan mereka untuk ikut serta dalam
kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bahasa Arab kelas X, bahwa strategi guru bahasa
Arab dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
pembelajaran bahasa Arab yakni membuat
rancangan pembelajaran atau modul ajar dan
melakukan penilaian. Dari pernyataan tersebut
tentang strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkan ~ kurikulum  merdeka  pada
pembelajaran bahasa Arab, akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran pada umumnya
dimuat di RPP, akan tetapi pada kurikulum merdeka
ini RPP sudah di ubah menjadi modul ajar
(Maryono et al., 2023). Modul ajar sama seperti

RPP, akan tetapi modul ajar memiliki komponen
yang lebih lengkap. Modul ajar sendiri merupakan
suatu perangkat ajar dalam bentuk dokumen yang
berisi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan asesmen yang dibuat
berdasarkan alur tujuan pembelajaran atau disebut
ATP. Pada perencanaan pembelajaran terdapat
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran,
serta media pembelajaran yang digunakan, sebagai
berikut:

a. Pendekatan pembelajaran

Pada kelas X guru bahasa Arab masih
menggunakan pendekatan persuasif. Karena
Bahasa Arab merupakan bahasa yang asing dimata
para siswa berbeda dengan bahasa Inggris yang
banyak disukai oleh para siswa sehingga perlu
untuk mendekati siswa agar tahu keinginan atau
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dan
menyampaikan kepada para siswa mengenai
kepentingan mempelajari bahasa Arab dalam
kehidupan, seperti mempelajari Al-Qur'an, sebagai
persiapan untuk umroh atau haji, dan hal-hal
lainnya.

b. Metode pembelajaran

Dalam metode pembelajaran atau strategi
pembelajaran guru bahasa Arab di kelas X
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
sesuai dengan siswa kelas X, dengan fokus utama
pada siswa. Dari pendekatan persuasif yang telah
diterapkan di kelas X, dapat tercipta berbagai
macam metode pembelajaran yang sesuai dengan
siswa kelas X. Metode pembelajaran yang biasa
dipakai adalah diskusi / tanya jawab, presentasi,
picture and picture, dan make a match.

c. Media pembelajaran
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Dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas X,
guru sering menggunakan media pembelajaran
seperti PPT interaktif, quizizz, dan socrative untuk
mengevaluasi kemampuan siswa. Selain itu, game
juga digunakan sebagai sarana pembelajaran dan
pengulangan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Video yang relevan dengan
pembelajaran juga sering digunakan, begitu pula
dengan buku al-asri sebagai bahan ajar.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan pembelajaran,
kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup

pembelajaran.

a. Kegiatan pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada
kegiatan pendahuluan yaitu guru akan memulai
dengan mengucapkan salam kepada siswa sebelum
memulai pembelajaran. Setelah itu, guru akan
mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama dan
membaca surat-surat pendek. Selanjutnya guru
akan melakukan pengecekan kehadiran siswa dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
yang akan dipelajari kepada siswa. Terakhir, guru
akan menyampaikan materi yang akan dipelajari
dan memberikan penjelasan mengenai uraian

kegiatan pembelajaran.

b. Kegiatan inti
Kegiatan inti dimulai ketika guru
memperkenalkan materi pembelajaran kepada
siswa. Saat proses pembelajaran bahasa Arab, guru
menggunakan empat keterampilan utama yaitu
keterampilan menyimak, menulis, membaca, dan
berbicara. Setiap pembelajaran didasarkan pada

capaian pembelajaran (CP). Selama kegiatan ini,

guru bahasa Arab akan menggunakan media
pembelajaran yang telah disiapkan. Di kelas X, guru
sering mengajak siswa untuk bekerja dalam
kelompok agar siswa yang kesulitan dapat belajar
dari siswa yang lebih paham. Sebelum memulai
pembelajaran, guru akan memberikan pertanyaan-
pertanyaan diagnostik kepada siswa dan kemudian
membentuk kelompok berdasarkan hasil diagnostik
tersebut..

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, guru dapat melibatkan siswa
dalam berbagai kegiatan. Salah satunya adalah
dengan membuat kegiatan di luar kelas, seperti
membuat  kepanitiaan  sebelum  melakukan
pembelajaran di luar kelas. Selain itu, guru juga
dapat membagi tugas kepada setiap anggota
kelompok saat siswa bekerja dalam kelompok. Hal
ini akan memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk  berpartisipasi  aktif = dalam
pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat mengajak
siswa untuk bermain game sebagai sarana untuk
memacu semangat belajar siswa. Jika ada siswa
yang kalah dalam permainan, guru dapat
memberikan pertanyaan tentang materi yang telah
dipelajari pada hari.

c. Kegiatan penutup

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada
kegiatan penutup yakni guru mengajak para siswa
untuk melakukan refleksi mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan dalam bahasa Arab. Setelah
itu, guru menjelaskan topik pembelajaran yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya,
guru mengajak para siswa untuk mengakhiri
pembelajaran  dengan doa  bersama dan

mengucapkan salam.

700

ISSN 2548-8848 (Online)



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 8, No. 2, Juli 2024 : 693-704

3. Penilaian (Asesmen)

Asesmen atau penelitian merupakan evaluasi
pada pencapaian intelektual siswa yang
mengarahkan pada pemunculan ide, penggabungan
pengetahuan, dan pengerjaan tugas yang berkaitan
dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa di
dunia nyata(Cholifah Tur Rosidah et al., 2021). Di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdapat tiga
asesmen yaitu asesmen diaknostik, asesmen
formatif dan asesmen sumsatif. Asesmen diaknostik
dilakukan sebelum memulai materi baru yang
terdiri dari diagnostik kognitif dan nonkognitif,
pada penilaian ini dilakukan untuk mengetahui
kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran.
Selanjutnya asesmen formatif dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung, seperti
hafalan percakapan bahasa Arab yang telah dibuat
kemudian dihafalkan di depan kelas. Dan yang
terakhir asesmen sumatif dilakukan setelah
beberapa TP (tujuan pembelajaran) atau beberapa
pertemuan selesai dilaksanakan, pada penilaian ini
bisa dilakukan denagan brbagai macam media
seperti yang sudah diterapkan di kelas X yaitu
game, e-learning, quizizz, socrative, dan latihan-
latihan yang ada di buku al-asri.

Adapula penilaian sebagai ganti PTS dan PAS
yaitu sumatif tengah semester (STS) dan sumatif
akhir semester (SAS) yang dilakukan dua kali
selama dua semester. Penilaian ini mencangkup
seluruh materi yang telah di ajarkan di kelas X
sedangkan tiga asesmen tersebut hanya
mencangkup beberapa materi atau satu bab meteri.
Faktor Pendukung dan Penghambat pada
Strategi  Guru  dalam  Menerapkan
KurikulumMerdeka pada Pembelajaran

Bahasa Arab Siswa Kelas X di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Dalam penerapan kurikulum, terdapat faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat,
termasuk dalam kurikulum merdeka ini yang juga
memiliki faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapannya pada pembelajaran bahasa

Arab. Berikut adalah faktor-faktor tersebut:
1. Faktor Pendukung

a. Workshop kurikulum Merdeka

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
menyelenggarakan beberapa workshop yang
membahas tentang kurikulum merdeka. Workshop
ini diadakan setelah kurikulum merdeka diterapkan
di sekolah tersebut. Tujuan dari kegiatan workshop
ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada
para guru mengenai kurikulum merdeka dan
memudahkan guru dalam menentukan strategi yang

sesuai dengan kurikulum merdeka.

b. Fasilitas pembelajaran yang memadai

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki
fasilitas yang sangat mendukung untuk
pembelajaran yang menggunakan kurikulum
merdeka. Salah satu fasilitas yang sering
dimanfaatkan oleh guru bahasa Arab adalah LCD
proyektor, jaringan internet, sistem suara, dan

berbagai fasilitas lainnya.
2. Faktor Penghambat

a. Penyesuaian proses pembelajaran pada
siswa

Dalam proses penyesuaian ini, penting bagi

siswa untuk beradaptasi. Mengingat siswa di kelas

X, yang mayoritas merupakan siswa baru, memiliki

latar belakang pendidikan yang beragam, seperti

lulusan sekolah negeri, sekolah swasta, pondok

pesantren, dan sebagainya. Oleh karena itu, terdapat
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hambatan dalam penyesuaian pembelajaran bahasa
Arab bagi siswa yang belum pernah belajar bahasa

Arab.

b. Kurangnya minat belajar bahasa Arab

Minat belajar merupakan ketertarikan
seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, yang
dianggap sebagai bahasa asing dan sulit oleh para
siswa, minat belajar bahasa Arab memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap proses

pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkan  kurikulum  merdeka  pada
pembelajaran bahasa Arab terdapat tiga strategi
guru yakni: pertama perencanaan pembelajaran
yang terdiri dari pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran; kedua
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup;
dan yang ketiga penilaian (asesmen). Adapun factor
pendukungnya terdiri dari workshop kurikulum
merdeka, dan fasilitas pembelajaran yang memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya terdiri dari

penyesuaian proses pembelajaran pada siswa, dan

kurangnya minat belajar bahasa Arab.

Saran

Saran dari penulis bagi peneliti berikutnya
untuk memperluas referensi dan mengeksplorasi
lebih banyak sumber yang terkait dengan strategi
guru dalam menerapkan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran bahasa Arab guna meningkatkan

kualitas dan kelengkapan penelitian selanjutnya.
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